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yang dikutip dalam teks. Posisi nomor dan 
judul tabel terletak di atas tabel. Judul seba-
iknya jelas, lengkap dan informatif. Letakkan 
sumber data dan catatan tepat di bawah tabel. 
Jangan memuat garis vertikal pada tabel. Hi-
langkan garis horisontal dari tabel, kecuali 
garis atas dan bawah judul kolom dan garis 
akhir dasar tabel. 

• Ketepatan pengutipan pustaka sepenuhnya 
menjadi tanggung jawab penulis. JII menga-
nut sistem nama-tahun dalam pengutipan. 
Nama keluarga dan tahun publikasi dican-
tumkan dalam teks eg. Rahardjo & Siman-
juntak (2007) atau (Rahardjo & Simanjuntak 
2007) untuk satu dan dua penulis; Sjafei et 

al. (2008) atau (Sjafei et al. 2008) untuk pe-
nulis lebih dari dua. Penulisan banyak pusta-
ka kutipan dalam teks diurutkan dari yang 
tertua eg. (Gonzales et al. 2000, Stergiou & 
Moutopoulos 2001, Khaironizam & Norma-
Rashid 2002, Abdurahiman et al. 2004, Frota 
et al. 2004; dan Tarkan et al. 2006). Pustaka 
bertahun sama disusun berurut menurut abjad 
penulis. Pustaka dari penulis yang sama dan 
dipublikasikan pada tahun yang sama dibeda-
kan oleh huruf kecil (a, b, c dan seterusnya) 
yang ditambahkan pada tahun publikasi. 

 
Bagian-bagian naskah 

Judul ditulis di tengah dengan huruf tebal beru-
kuran 13 dan terjemahan ditulis dengan huruf 
biasa berukuran 11. Judul hendaknya singkat, 
tepat, dan informatif yang mencerminkan isi 
artikel. 
Nama penulis ditulis dengan huruf biasa beru-
kuran 12. Alamat ditulis dengan huruf biasa 
berukuran 9, yang memuat nama dan alamat 
lembaga disertai kode pos. Khusus penulis un-
tuk berkorespondensi disertai alamat surat elek-
tronik.  
Abstrak ditulis dalam Bahasa Indonesia dan 
Inggris tidak melebihi 250 kata. Abstrak memu-
at tujuan, apa yang dilakukan (metode), apa 
yang ditemukan (hasil), dan simpulan. Hindari 
singkatan dan kutipan pustaka. Abstrak terdiri 
atas satu alinea. 
Kata penting ditulis dalam Bahasa Indonesia 
dan Inggris tidak melebihi tujuh kata yang disu-
sun menurut abjad.  
Pendahuluan menjelaskan secara utuh dan je-
las alasan mengapa studi dilakukan. Hasil-hasil 
sebelumnya yang terkait dengan studi anda di-
rangkum dalam suatu acuan yang padat. Nyata-
kan tujuan penelitian anda. 
Bahan dan metode dituliskan secara jelas. 
Teknik statistik diuraikan secara lengkap (jika 
baru) atau diacu.  
Hasil. Di sini anda kemukakan informasi dan 
hasil yang diperoleh berdasarkan metode yang 

digunakan. Jangan mengutip pustaka apapun pada 
bab ini.  
Pembahasan. Nilai suatu naskah ditentukan oleh 
suatu pembahasan yang baik. Di sini hasil studi 
anda dihubungkan dengan hasil studi sebelumnya. 
Hasil diinterpretasikan dengan dukungan kejadian 
atau pustaka yang memadai. Hasil yang tidak di-
harapkan atau anomali perlu dijelaskan. Penggu-
naan pustaka primer mutakhir (10 tahun terakhir) 
sangat dianjurkan. Jika dimungkinkan, sitir ide 
atau gagasan yang dimuat pada JII terbitan terda-
hulu terkait dengan topik anda. 
Simpulan dinyatakan secara jelas dan ringkas, 
serta menjawab tujuan peneltian. 
Persantunan (bila perlu) memuat lembaga atau 
orang yang mendukung secara langsung penelitian 
atau penulisan naskah anda. 
Daftar pustaka disusun menurut abjad nama pe-
nulis pertama. Pastikan semua pustaka yang diku-
tip dalam teks tertera di daftar pustaka, dan demi-
kian pula sebaliknya.  
• Judul terbitan berkala dikutip lengkap (ditulis 

dalam huruf italik), yang diikuti oleh volume 
dan nomor terbitan, serta nomor halaman dalam 
huruf roman (tegak). Contoh:  

Lauer TE, Doll JC, Allen PJ, Breidert B, 
Palla J. 2008. Changes in yellow perch 
length frequencies and sex ratios following 
closure of the commercial fishery and 
reduction in sport bag limits in southern 
Lake Michigan. Fisheries Management and 

Ecology, 15(1): 39-47  
• Judul buku ditulis dalam huruf italik. Gunakan  

huruf kapital pada awal kata, kecuali kata depan 
dan kata sambung. Nama dan lokasi penerbit, 
serta total halaman dicantumkan. Contoh: 

Berra TB. 2001. Freshwater Fish Dis-

tribution. Academic Press, San Francisco. 
640 p. 

• Buku terjemahan ditambahkan nama pener-
jemahnya. Contoh:  

Nikolsky GV. 1963. The ecology of fishes. 
Translated from Russian by L. Birkett. 
Academic Press, London and New York. 
352 p. 
Steel GD, Torrie JH. 1981. Prinsip-prinsip 

dan Prosedur Statistika. Diterjemahkan 
oleh Bambang Sumantri. PT. Gramedia 
Pustaka Utama. Jakarta. 747 p. 

• Artikel yang termuat dalam kumpulan mono-
graf (buku, prosiding) dituliskan: penulis-tahun, 
judul artikel. In: nama penyunting, judul mono-
graf (ditulis dengan huruf italik), nama penerbit 
dan lokasinya, serta halaman artikel. Contoh: 

Bleckmann H. 1993. Role of lateral line in 
fish behaviour. In: Pitcher TJ (ed.). Beha-
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viour of Teleost Fishes. Chapman and 
Hall, London. pp. 201-246. 
Simanjuntak CPH, Zahid A, Rahardjo 
MF, Hadiaty RK, Krismono, Haryono, 
Tjakrawidjaja AT (Editor). 2011. Prosi-

ding Seminar Nasional Ikan VI. Bogor 8-
9 Juni 2010. Masyarakat Iktiologi Indo-
nesia. Cibinong. 612 p. 

• Kutipan terbatas hasil yang tak dipublika-
sikan, pekerjaan yang dalam penyiapan, pe-

kerjaan yang baru diusulkan, atau komu-nikasi 
pribadi hanya dibuat dalam teks, di luar Daftar 
Pustaka.  

• Artikel dan buku yang belum dipublikasikan 
dan sedang dalam proses pencetakan diberi 
tambahan “in press”.  

Khusus artikel ulas balik suatu topik dan resensi 
buku tidak perlu mengikuti sistematika penulisan 
di atas. 
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